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ABSTRAK
Konsentrasi belajar adalah kemampuan keadaan pikiran yang diaktifkan oleh sensasi di dalam tubuh untuk
memusatkan pikiran. Untuk mengaktifkan sensasi di dalam tubuh perlu keadaan yang rileks dan suasana yang
tenang, karena dalam keadaan tegang seseorang tidak akan dapat menggunakan otaknya dengan maksimal. Salah
satu tindakan non farmakologi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan konsentrasi belajar adalah dengan
menghirup aromaterapi jeruk pontianak (citrus nobilis lour). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
aromaterapi jeruk pontianak (citrus nobilis lour) terhadap konsentrasi belajar pada siswa SMP Muhammadiyah
III Pontianak. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi experiment pretest-posttest
with control group design pada 24 orang siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan dibagi
menjadi 12 orang siswa kelompok intervensi dan 12 orang siswa kelompok kontrol. Instrumen dalam penelitian
ini menggunakan Army Alpha Test dengan analisis data menggunakan Paired T Test. Uji hipotesis menggunakan
Paired T Test menunjukkan p-value = 0,002 (p<0,05).  Uji beda kedua kelompok menggunakan Independent T
Test menunjukkan p-value = 0,008 (p<0,05). Dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian aromaterapi jeruk
pontianak (citrus nobilis lour) terhadap konsentrasi belajar pada siswa SMP Muhammadiyah III Pontianak berupa
peningkatan konsentrasi belajar dan ada perbedaan tingkat konsentrasi pada kelompok intervensi dengan
kelompok kontrol, dimana tingkat konsentrasi kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol, sehingga aromaterapi jeruk pontianak dapat digunakan perawat sebagai terapi nonfarmakologi untuk
meningkatkan konsentrasi dalam asuhan keperawatan sistem neuro-behavioral.
Kata Kunci : tingkat konsentrasi, aromaterapi jeruk pontianak (citrus nobilis lour)
Referensi : 48 (2001-2016)
The Effect of Aroma Therapy of Pontianak Orange (Citrus Nobilis Lour) on Concentration of Learning
among Eighth Grade Student of SMP Muhammadiyah III Pontianak
Anggi Claudya Fitrah *, Hendra **, Faisal Kholid Fahdi **
(*Nursing Student of Nursing Departement, **Lecturer at Nursing Departement, Tanjungpura University)
Tanjungpura University Pontianak
XI + 55 Pages + 10 tables + 4 attachments
ABSTRACT
Concentration of learning is the ability of the state of mind that is activated by sensation in the body to concentrate.
To activate the sensation in the body, we need to relaxed condition and quiet atmosphere, because in a tense
condition, a person will not be able use brain to the maximum. One of the non-pharmacological ways to increase
the concentration of learning is through aromatherapy of pontianak orange. The aim of this research to find out
te effect of the aromatherapy of pontianak orange (citrus nobilis lour) on the concentration of learning among
student of SMP Muhammadiyah III Pontianak. This is the quantitative research with a quasi-experimental method
and pretest and posttest control group desingn conducted on 24 student selected through the technique of
purposive sampling and divided into 12 student in the intervention group and 12 in the control group. The
instrument used in this research was the Army Alpha Test with data analysis using the pired t-test and independent
t-test. The hypothesis testing using the pired t-test resulted in p-value = 0,002 (p< 0,005). Based on difference
test of both groups obtain independent t-test p-value = 0,008 (p<0,05). It can be concluded that there is an effect
of aromatherapy of pontianak orange (citrus nobilis lour) on the concentration of learning among students of
SMP Muhammadiyah III Pontianak in the form of increased concentration of learning and there were differences
in the concentration level between the intervention group and control group, where the concentration level of the
intervention group was higher than that of the control group, so that the pontianak orange aromatherapy can be
used by nurses as an non-pharmacologigal therapy to improve concentration in nursing care of neuro-behavioral
system.
Keywords : concentration level, essential oil, aromatherapy of pontianak orange (citrus nobilis lour)
Reference : 48 (2001-2016)
PENDAHULUAN
Belajar merupakan perubahan persepsi dan
pemahaman. Perubahan persepsi dan pemahaman
tidak selalu berbentuk perubahan tingkah laku yang
bisa diamati. Perkembangan kognitif menyangkut
perkembangan berfikir dan bagaimana kegiatan
berfikir itu bekerja.[1] Kurangnya konsentrasi serta
minat belajar antara lain disebabkan karena kurang
berminat  terhadap  mata pelajaran yang dipelajari,
terganggu oleh keadaan  lingkungan, pikiran kacau
atau masalah-masalah kesehatan yang terganggu,
bosan terhadap pelajaran sekolah dan lain-lain.[2]
Selain itu beberapa faktor yang menyebabkan
gangguan konsentrasi belajar yaitu, tidak adanya
motivasi diri, suasana lingkungan belajar yang tidak
kondusif,  kondisi kesehatan siswa, serta tingkat
kejenuhan menjadi penyebab gangguan konsentrasi
belajar.[3] Menurut Henderson dkk aromaterapi
memiliki beberapa fungsi diantaranya membuat
udara dalam ruangan menjadi segar, menciptakan
suasana yang tenang, dapat digunakan sebagai
antibiotik, dapat berguna menjadi antiseptik untuk
melakukan perlawanan terhadap virus, merendam
emosi, dapat menjadi alat untuk relaksasi, dan juga
meningkatkan konsentrasi.[4]
Aromaterapi yang digunakan melalui cara
inhalasi atau dihirup akan masuk ke sistem limbik
dimana nantinya aromaterapi ini akan di proses
sehingga dapat mencium baunya. Pada saat
menghirup suatu aroma, kompo nen kimia akan
masuk dalam sistim limbik pada otak. Amigdala
sebagian dari sistem limbik bertanggung jawab atas
respon emosi kita terhadap aroma. Hippocampus
bertanggung jawab atas memori dan pengenalan
terhadap bau juga tempat dimana bahan kimia pada
aromaterapi merangsang gudang-gudang
penyimpanan memori otak kita terhadap pengenalan
bau-bauan. Hal ini akan merangsang memori dan
respon emosional[5]
Aroma jeruk dapat menstabilkan sistem syaraf,
menimbulkan perasaan senang dan tenang,
meningkatkan nafsu makan, dan penyembuhan
penyakit. Manfaat bagi kesehatan disebabkan
adanya kandungan senyawa penyusun, antara lain ;
Limonen, yang berfungsi melancarkan peredaran
darah, meredakan radang tenggorok dan batuk,
menenangkan serta menghambat sel kanker,
Linalool, yang  bersifat sebagai penenang (sedatif),
Linalilasetat , bersifat sebagai penenang (sedatif),
Terpineol , bersifat sebagai sedatif, dan Sitronela ,
sebagai penenang dan pengusir nyamuk.[6]
METODE
Jenis penelitian eksperimen ini merupakan
Quasi Eksperiment dengan rancangan pretest and
posttest with contol group design. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas
VIII SMP Muhammadiyah III Pontianak yang
memenuhi kriteria inklusi berjumlah 24 orang siswa.
Dalam penelitian ini pengambilan sampel
menggunakan non probability sampling dengan
teknik purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa dan siswi kelas VIII SMP Muhammadiyah III
Pontianak yang memenuhi kriteria inklusi berjumlah
24 orang siswa. Teknik pengabilan sampel
penelitian ini menggunakan non probability
sampling dengan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah butir-butir soal Army alpha test yang
berbentuk soal psikotes bertujuan untuk mengukur
tingkat kecerdasan, ketelitian dan konsentrasi
seseorang.
Analisa data pada penelitian ini meliputi analisa
univariat dan analisa bivariat. Analisa bivariat dalam
penelitian ini menggunakan uji independent t test
karena syarat uji telah terpenuhi yaitu distribusi data
normal.
HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah III Pontianak pada tanggal 18 juli sampai tanggal 23 juli
2016 terhadap 24 orang siswa yang terbagi menjadi 12 orang siswa kelompok perlakuan dan 12 orang siswa
kelompok kontrol.
1. Analisa Univariat
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik Usia
Karakteristik Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
N Mean Std.
Deviasi
Terendah-
Tertinggi
N mean Std.
Deviasi
Terendah-
Tertinggi
Usia
responden
12 14,67 0,970 14-
17
12 14,33 0,492 14-
15
Berdasarkan hasil analisis tabel 1. didapatkan bahwa pada kelompok intervensi karakteristik usia respon den
rata-rata 14,67 dengan usia minimal 14 tahun dan maksimal 17 tahun. Responden kelompok kontrol karakteristik
usia responden rata-rata 14,33 dengan usia minimal 14 tahun dan maksimal 15 tahun.
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Responden
Karakteristik Kelompok intervensi
(n=12)
Kelompok kontrol
(n=12)
f % f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 8 66.7 5 20.8
Perempuan 4 33.3 7 29.2
Total 12 100 12 100
Berdasarkan hasil analisis tabel 2. karakteristik jenis kelamin responden kelompok kontrol laki- laki sebanyak
8 orang (66.7%) dan perempuan 4 (33,3%). Karakteristik jenis kelamin responden kelompok kontrol laki- laki
sebanyak 5 orang (20,8%) dan perempuan 7 orang (29,2%).
Tabel 3. Tingkat Konsentrasi Sebelum dan Sesudah Pemberian Aromaterapi Jeruk Pontianak (Citrus
Nobilis Lour)
Tingkat Konsentrasi Sebelum Dan Sesudah Diberikan Aromaterapi Jeruk Pontianak
Tingkat Konsentrasi
Pretest Posttest
Intervensi
(n=12)
Kontrol
(n=12)
Intervensi
(n=12)
Kontrol
(n=12)
f % f % f % f %
Konsentrasi Rendah (1-4) 4 33,3 8 66,7 - - 4 33,3
Konsentrasi sedang (5-8) 7 41,8 4 33,3 9 75 8 66,7
Konsentrasi Tinggi (9-12) 2 24,9 - - 3 25 - -
Total 12 100 12 100 12 100 12 100
Berdasarkan hasil analisis tabel 3. karakteristik tingkat konsentrasi pada kelompok intervensi pretest tingkat
konsentrasi rendah sebanyak 4 orang (33,3%), konsentrasi sedang 7 orang(41,8), tingkat konsentrasi tinggi
sebanyak 2 orang (24,9%). Nilai posttest kelompok intervensi dengan tingkat konsentrasi sedang berjumlah 9
orang (75%) dan tingkat konsentrasi tinggi berjumlah 3 orang (25%). Pada kelompok kontrol nilai pretest tingkat
konsentrasi rendah sebanyak 8 orang (66,7%), tingkat konsentrasi sedang sebanyak 4 orang (33,3%). Posttest
kelompok kontrol dengan tingkat konsentrasi rendah berjumlah 4 orang (33,3%) dan tingkat konsentrasi sedang
berjumlah 8 orang (66,7%)
2. Analisa  Bivariat
Tabel 4. Pengaruh Aromaterapi Jeruk Pontianak Sebelum dan Setelah Intervensi
Paired T
Test
Tingkat Konsentrasi
Pretest
Tingkat Konsentrasi
Posttest
Δ Tingkat
Konsentrasi
p-
value
Mean SD Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Intervensi
(n=12) 5,25 2,261 1 9 7,58 1,165 6 9 -2,333 2,015 0,002
Kontrol
(n=12) 4,00 2,089 1 7 5,50 2,195 2 9 -1,500 1,679 0,010
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai mean
perubahan tingkat konsentrasi pada kelompok
perlak an adalah -2,333 dengan SD 2,015 dan pada
kelompok kontrol adalah -1,500 dengan SD 1,679.
Hasil uji hipotesis diperoleh nilai p kelompok
perlakuan adalah 0,002 dan nilai p kelompok kontrol
adalah 0,010 karena nilai p < 0,05 maka H0 ditolak
dan HA diterima yang berarti terdapat perubahan
tingkat konsentrasi sebelum dan sesudah pemberian
aromaterapi jeruk pontianak pada kedua kelompok.
Mean perubahan.
Tingkat konsentrasi pada kelompok perlakuan
memiliki angka yang lebih besar dibandingkan
dengan mean perubahan skala tingkat konsentrasi
pada kelompok kontrol. Pada kelompok perlakuan
nilai p sebesar 0,002 menunjukkan bahwa korelasi
antara mean tingkat konsentrasi sebelum dan
sesudah intervensi dengan aromaterapi jeruk
pontianak adalah kuat dan signifikan. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
pemberian aromaterapi jeruk pontianak terhadap
perubahan tingkat konsentrasi belajar pada siswa
terbukti dengan adanya perubahan tingkat
konsentrasi belajar yang signifikan sebelum dan
sesudah pemberian aromaterapi jeruk pontianak.
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
didapat usia responden kelompok intervensi rata-
rata 14,6 tahun dengan usia minimal 14 tahun dan
maksimal 17 tahun. Sedangkan usia responden pada
kelompok kontrol rata-rata 14,3 tahun dengan usia
minimal 14 tahun dan maksima 15 tahun. menurut
Widyastuti dkk 2009, masa remaja awal (10-12
tahun) yakni masa dimana remaja tampak dan
memang merasa lebih dekat dengan teman sebaya,
merasa ingin bebas, lebih banyak memperhatikan
keadaan tubuhnya dan mulai berpikir abstrak. Masa
remaja tengah (13-15 tahun) remaja cenderung ingin
mencari identitas diri, ada keinginan untuk
berkencan atau ketertarikan pada lawan jenis, serta
timbul perasaan cinta yang mendalam.[7]
Karakteristik jenis kelamin responden
kelompok kontrol laki- laki sebanyak 8 orang
(66,7%) dan perempuan 4 (33,3%). Karakteristik
jenis kelamin responden kelompok kontrol laki- laki
sebanyak 5 orang (20,8%) dan perempuan 7
(29,2%). Faktor- faktor yang mempengaruhi
konsentrasi dalam belajar antara lain; lingkungan,
desain belajar, modalitas belajar individu, pergaulan
dan psikologi. Keberhasilan dalam pemusatan
pikiran sebagian besar tergantung pada individu itu
sendiri. Ditempat paling tepat sekalipun untuk
belajar, orang masih mungkin mengalami kesulitan
berkonsentrasi karena pikirannya melayang-layang
ke hal-hal lain diluar bahan yang dipelajarinya. [8]
Sehingga kemampuan setiap individu dalam
menganalisis masalah berbeda-beda bukan
dipengarui oleh jenis kelamin.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan instrumen army
alpha test diperoleh tingkat konsentrasi pada
kelompok intervensi pretest tingkat konsentrasi
rendah sebanyak 4 orang (33,3%), konsentrasi
sedang 7 orang (41,8%), tingkat konsentrasi tinggi
sebanyak 2 orang (24,9%). Nilai posttest kelompok
intervensi dengan tingkat konsentrasi sedang
berjumlah 9 orang (75%) dan tingkat konsentrasi
tinggi berjumlah 3 orang (25%). Pada kelompok
kontrol nilai pretest tingkat konsentrasi rendah
sebanyak 8 orang (66,7%), tingkat konsentrasi
sedang sebanyak 4 orang (33,3%). Posttest
kelompok kontrol dengan tingkat konsentrasi rendah
berjumlah 4 orang (33,3%) dan tingkat konsentrasi
sedang berjumlah 8 orang (66,7%). Berdasarkan
data tersebut diketahui bahwa setengah dari siswa
kelompok intervensi maupun kelompok kontrol
memiliki tingkat konsentrasi sedang sebelum
dilakukan intervensi aromaterapi jeruk pontianak,
hal ini sesuai dengan penelitian Nuryana dkk pada
tahun 2010 yang menyatakan rata-rata subjek
memiliki konsentrasi belajar yang berada dalam
kategori sedang yaitu sebesar 85%.[9] Kurangnya
konsentrasi serta minat belajar antara lain
disebabkan karena kurang  berminat  terhadap  mata
pelajaran yang dipelajari, terganggu oleh keadaan
lingkungan, pikiran kacau atau masalah-masalah
kesehatan yang terganggu, bosan terhadap pelajaran
sekolah dan lain-lain.[2]
Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan
oleh peneliti terhadap 12 responden kelompok
perlakuan dan 12 responden kelompok kontrol
menggunakan instrumen army alpha test nilai rata-
rata tingkat konsentrasi sebelum dilakukan
pemberian aromaterapi jeruk pontianak pada
kelompok perlakuan adalah 5,25 dan pada kelompok
kontrol adalah 4,00. Pada kelompok perlakuan nilai
skala terendah adalah 1 dan nilai skala tertinggi
adalah 9, sedangkan pada kelompok kontrol nilai
skala terendah adalah 1 dan nilai skala tertinggi
adalah 7.
Sesudah dilakukan pemberian aromaterapi
jeruk pontianak, diperoleh rata-rata tingkat
konsentrasi pada kelompok perlakuan dengan nilai
7,58 dan tingkat konsentrasi pada kelompok kontrol
dengan nilai 5,50. Tingkat konsentrasi terendah
sesudah pemberian aromaterapi jeruk pontianak
pada kelompok perlakuan adalah 6 dan tingkat
konsentrasi tertinggi adalah 9. Tingkat konsentrasi
terendah pada kelompok kontrol adalah 2 dan nilai
tertinggi adalah 9. Mean tingkat konsentrasi belajar
sesudah pemberian aromaterapi jeruk pontianak
pada kelompok perlakuan jelas lebih tinggi
dibandingkan dengan mean sebelum diberikan
aromaterapi jeruk pontianak. Begitu juga mean pada
kelompok kontrol, meskipun tidak diberikan
aromaterapi mean tingkat konsentrasi pada
kelompok kontrol juga meningkat dengan nilai
peningkatan yang lebih kecil dibandingkan
kelompok intervensi. Mean atau rata-rata perubahan
tingkat konsentrasi pada kelompok perlakuan
memiliki angka yang lebih besar dibandingkan
dengan mean perubahan tingkat konsentrasi pada
kelompok kontrol. Perubahan mean tingkat
konsentrasi pada kelompok perlakuan menunjukkan
adanya pengaruh pemberian aromaterapi jeruk
pontianak terhadap konsentrasi belajar sesudah
diberikan intervensi dengan minyak atsiri jeruk
pontianak sebanyak 1cc dengan durasi 15 menit
selama 1 minggu. Hasil paired t test didapatkan nilai
p = 0,002, maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
konsentrasi belajar sebelum dan sesudah pemberian
aromaterapi jeruk pontianak.
Hasil penelitian selaras dengan penelitian yang
dilakukan Evanjelis pada tahun 2015 yang
menyatakan waktu reaksi merupakan hal penting
yang dibutuhkan seseorang ketika melakukan suatu
aktivitas yang memerlukan kosentrasi penuh.
dengan hasil pengaruh aromaterapi lemon (Citrus
Limon) terhadap waktu reaksi diuji menggunakan
uji “t” berpasangan sebelum dan sesudah intervensi
diperoleh nilai p < 0,01 (sangat signifikan).[10]
Aromaterapi yang digunakan melalui cara inhalasi
atau dihirup akan masuk ke sistem limbik dimana
nantinya aromaterapi ini akan di proses sehingga
dapat mencium baunya. Pada saat menghirup suatu
aroma, kompo nen kimia akan masuk dalam sistim
limbik pada otak. Amigdala sebagian dari sistem
limbik bertanggung jawab atas respon emosi kita
terhadap aroma. Hippocampus bertanggung jawab
atas memori dan pengenalan terhadap bau juga
tempat dimana bahan kimia pada aromaterapi
merangsang gudang-gudang penyimpanan memori
otak kita terhadap pengenalan bau-bauan. Hal ini
akan merangsang memori dan respon emosional[5].
Berdasarkan nilai rata-rata tingkat konsentrasi
yang diperoleh dari hasil penelitian serta teori yang
ada maka disimpulkan bahwa aromaterapi jeruk
pontianak (citrus nobilis lour) berpengaruh pada
perubahan tingkat konsentrasi belajar, perubahan
yang terjadi berupa peningkatan konsentrasi belajar
yang signifikan serta efektif pada kelompok dengan
pemberian aromaterapi jeruk pontianak.
PENUTUP
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari
penelitian ini sebagai berikut :
a. Karakteristik responden dalam penelitian ini
mayoritas berumur 14-15 yang dikategorikan
usia remaja pertengahan. Jenis kelamin antara
responden laki-laki dan perempuan tidak jauh
berbeda yakni dari 24 responden, yang berjenis
kelamin laki-laki 13 orang dan perempuan 11
orang.
b. Rata-rata tingkat konsentrasi siswa sebelum
dilakukan pemberian aromaterapi jeruk
pontianak pada kelompok perlakuan 5,25 dan
pada kelompok kontrol 4,00 dengan kategori
tingkat konsentrasi rendah. Rata-rata tingkat
konsentrasi siswa sesudah dilakukan pemberian
aromaterapi jeruk pontianak pada kelompok
perlakuan 7,58 dan pada kelompok kontrol 5,50.
c. Paired t test pada kelompok perlakuan
menunjukkan nilai p = 0,002 dan kelompok
kontrol p = 0,010 (p < 0,05) sehingga ada
pengaruh pemberian aromaterapi jeruk
pontianak terhadap konsentrasi belajar siswa
sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi
jeruk pontianak (citrus nobilis lour). Mean atau
rata-rata perubahan tingkat konsentrasi pada
kelompok perlakuan memiliki angka yang lebih
besar dibandingkan dengan mean perubahan
tingkat konsentrasi pada kelompok kontrol.
SARAN
Beberapa saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil penelitian ini antara lain:
a. Bagi institusi pendidikan, penelitian ini dapat
dijadikan sumber pembelajaran, memperkaya
ilmu penegetahuan atau refenrensi tambahan
dalam terapi non-farmakologi dalam ilmu
keperawatan khususnya sistem neuro
behaviour sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan otak.
b. Bagi peneliti lain, Peneliti mengharapkan
bahwa penelitian dapat dikembangkan lebih
lanjut khususnya masalah gangguan
konsentrasi dengan responden dan teknik yang
berbeda serta disarankan untuk dapat menjadi
alternatif terapi non-farmakologi khususnya
dalam bidang keperawatan
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